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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “"Efektivitas
Bermain Papan Pasak Untuk Meningkatkan Ketahanan Duduk Anak Down
Syndrome Kelas VII SLB Wacana Asih Padang adalah 3Ckarya tulis saya
sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan dari pihak lain, kecuali pembimbing.

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
diqantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan
pengarang dan dicantumkan pada keperpustakaan.

Pernyataan ini saya buat denagn sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi

akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis

ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Cindri Wulan Alam Sari



ABSTRAK

Cindri Wulan Alam Sari. 2016. “Efektivitas Bermain Papan Pasak Untuk
Meningkatkan Ketahanan Duduk Anak Down Syndrome Di kelas VIIC1
SLB Wacana Asih Padang” Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi permasalahan yang terjadi pada
anak down syndrome yang berperilaku hiperaktif di kelas VII/C1 SLB
Wacana Asih Padang yang mengalami hambatan dalam duduk tenang di
dalam kelas saat proses belajar. Dari hasil pengamatan anak kurang
ketahanan duduknya dan terlihat sulit untuk duduk tenang. Maka dari itu
peneliti berupaya membantu untuk meningkatkan ketahanan duduk anak
dengan memberikan perlakuan melalui bermain papan pasak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan bermain
papan pasak ini dapat meningkatkan ketahanan duduk anak down
syndrome. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperiment dalam
bentuk single subject research (SSR) dengan desain A-B-A dan analisis
data penelitian menggunakan teknik analisis visual grafik.

Pengamatan dilakukan dengan tiga sesi yaitu pertama kondisi
baseline (Al) dilakukan 6 kali, ketahanan duduk anak terletak pada
rentang 2-4 menit. Kondisi intervensi (B) dilakukan 7 kali dengan
menggunakan bermain papan pasak, ketahanan duduk anak meningkat,
terletak pada rentang 4-7 menit. Kemampuan setelah tidak diberi
intervensi(A2) dilakukan 6 kali, ketahanan duduk anak terletak pada
rentang 6-8 menit. Persentase overlap pada kondisi baseline (Al) 0% dan
kondisi baseline (A2) 71,4%. Dengan demikian bahwa hipotesis diterima,
berarti dengan bermain papan pasak dapat meningkatkan ketahanan duduk
pada anak down syndrome di kelas VIIC1 SLB Wacana Asih Padang.
Berdasarkan data hasil penelitian, peneliti memberikan saran bagi guru
untuk menggunakan bermain papan pasak dalam meningkatkan ketahanan
duduk anak.



ABSTRACT

Cindri Wulan Sari Alam. 2016. "Playing Board Effectiveness Stake To Enhance
Durability Sitting Down Syndrome In class VIIC1 SLB Wacana Asih Padang"
Thesis. Department of Special Education, Faculty of Education, University of
Padang.

This research background backs on the problems that occur in children
with Down syndrome who behave in a hyperactive in class VIIC1 SLB Wacana
Asih Padang encounter in sitting quietly in the classroom during the process of
learning. From the observation of less resilience child seat and looks hard to sit
still. Thus the researchers are working to help to improve the resilience of a child
sitting with providing treatment through playing board peg.

This study aims to determine whether to play this peg board can improve
the resilience sit down syndrome child. This research uses experimental approach
in the form of single subject research (SSR) with A-B-A design and data analysis
using the technique of visual analysis chart.

Observations conducted by three sessions: the first baseline conditions
(Al) is performed six times, resistance lies in the range of child seats 2-4 minutes.
Intervention condition (B) performed seven times with a playing board pegs,
resistance increases a child sit, lie in the range of 4-7 minutes. Ability after not
given intervention (A2) is performed six times, resistance lies in the range of child
seats 6-8 minutes. The percentage of overlap on baseline conditions (A1) 0% and
baseline conditions (A2) 71.4%. Thus the hypothesis is accepted, then the playing
board pegs can improve resilience in children with Down syndrome sitting in
class VIIC1 SLB Wacana Asih Padang. Suggested to the teacher to be able to use
a peg board to improve robustness. Based on the result of the study, researchers
gave suggestions for teacher to use a peg board play in enhancing the resilience of
child seats.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia untuk
menjamin keberlangsungan hidup seseorang di masa depan. Pendidikan
dapat diselenggarakan secara informal dan non formal. Pendidikan formal
yaitu pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. Pendidikan disekolah
peserta didik diharuskan mengikuti pendidikan dalam waktu tertentu dan
peserta didik diharuskan mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Belajar
dikelas adalah suatu aktifitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap dan
kepribadian melalui pengalaman belajar. Belajar yang baik disekolah
sebagai upaya untuk mengembangkan seluruh kepribadian baik fisik
maupun psikis.

Pada saat belajar siswa seharusnya mempunyai motivasi, perhatian,
keaktifan, dan keterlibatan langsung. Begitu juga peran guru sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran, guru sebaiknya mampu memberi
dorongan, rangsangan, respon, dan penguatan serta strategi mengajar yang
tepat untuk peserta didiknya agar proses pembelajaran berjalan efektif.
Dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik seharusnya duduk tenang
dalam belajar untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru
disekolah. Salah satu sikap peserta didik saat belajar tampak kepatuhan

anak dalam hal melihat, mengamati, menanya, melakukan, dan apa materi



pelajaran dipelajari pada waktu itu. Apalagi untuk anak berkebutuhan
khusus. Pembelajaran dikelas peserta didiknya diharuskan untuk duduk
baik, dalam menerima pelajaran yang diberikan guru. Oleh sebab itu,
diperlukan ketahanan duduk. Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar

anak.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB Wacana
Asih Padang pada bulan April 2015, peneliti melakukan studi pendahuluan
di kelas VII/CI dengan jumlah siswa enam orang. Terdiri dari tiga laki —
laki dan tiga perempuan. Siswa yang pertama bernama mutia, siswa ini
mengalami kekakuan pada tangannya, belum bisa menulis. Siswa yang
kedua bernama aditya, siswa ini rajin dikelas, selalu patuh kepada
perintah guru, tetapi saat bicara masih belum jelas. Siswa yang ketiga
bernama Fadil, secara fisik fadil memiliki wajah sama yang dikenal
dengan anak down syndrome, saat menulis tulisannya lumayan rapi. Siswi
keempat juga memiliki wajah sama ( down syndrome ) yang bernama
Ratna, suka melihat gambar — gambar yang ada dibuku dan sering
membuang benda — benda diskitarnya. Siswi yang kelima bernama Ela,
siswi ini pendiam dan paling rajin dikelas. Kelima siswa ini saat belajar
dikelas walaupun sedikit gelisah, tetapi memiliki ketahanan duduk saat
belajar. Peneliti menemukan masalah pada siswa yang keenam ,siswa laki
— laki yang berumur 15 tahun. Pada saat peneliti melakukan pengamatan,
saat proses belajar mengajar dikelas, siswa X berbeda dengan siswa

lainnya, suka keluar masuk kelas, berjalan jalan di dalam Kkelas,



menggangu teman — temannya, sering mengangkat kursi, suka berpindah
pindah kelas, dan mengeluarkan suara secara berlebihan. Ketika guru
menemani siswa X mengerjakan tugasnya disekolah, barulah anak bisa
tetap duduk dengan diam. Siswa ini secara fisik juga memiliki wajah
sama (down syndrome) yang berperilaku hiperaktif. Saat diamati
ketahanan duduknya hanya bertahan kurang lebih tiga menit saja. Dalam
kurun waktu 30 menit jam pelajaran, selama enam Kkali, artinya

teridentifikasi hanya bertahan duduk hanya lima menit saja.

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti
mengkomfirmasi kepada guru, dan melakukan wawancara dengan guru,
guru mengatakan bahwa siswa ini memang berperilaku hiperaktif, sering
berjalan — jalan di dalam kelas, sering keluar masuk kelas, pergi keluar ke
kelas lain, mengeluarkan suara yang berlebihan, sehingga materi pelajaran
tidak sepenuhnya ia dapatkan. Siswa ini setelah makan saat jam istirahat,
langsung dijemput oleh orangtuanya dan langsung pulang. Padahal jam

pulang sekolah masih lama.

Berhubungan dengan masalah diatas, guru telah melakukan berbagai
upaya agar siswa ini mau belajar dengan baik di dalam kelas, seperti
menggunakan media berupa gambar yang menarik, benda konkrit
misalnya buah — buahan untuk berhitung dalam pembelajaran matematika,
berbagai metode pembelajaran yang menarik, dan mengajak anak untuk
kembali ke dalam kelas untuk mengikuti pelajaran. Saat mengerjakan

tugas guru pun duduk mendampinginya agar mau mengerjakan tugasnya



dengan baik. Guru pun menyuruh siswa X untuk maju ke depan kelas,
untuk menunjukkan pelajaran yang dipelajarinya tersebut agar siswa ini

tidak keluar kelas.

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru kelasnya, peneliti
melanjutkan untuk melakukan asesmen, peneliti mengamati anak saat
proses belajar dimuai. Saat guru mulai menerangkan pelajaran siswa ini
malah asyik dengan kegiatan lain, memainkan gambar yang ada di dinding
kelas, anak berjalan — jalan di dalam kelas, mengeluarkan makanan,
padahal jam istirahat masih lama, duduk ke kelas lain, bersuara yang
berlebihan, dan menggangu teman disebelahnya. Peneliti menghitung

berapa kali anak berperilaku seperti itu.

Mengingat pentingnya permasalahan di atas bagi siswa yang tidak
tahan untuk duduk dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas,
sebaiknya guru mempunyai media atau strategi khusus yang menarik
minat siswa dalam mengikuti pembelajara di dalam kelas. Dalam proses
pembelajaran bermain bisa menjadi salah satu yang bisa digunakan untuk
membuat siswa lebih bersemangat. Bermain dengan alat permainan
edukatif, dan media pembelajaran untuk menunjang kreatif siswa. Guru
dapat memberikan permainan edukatif ini sambil bermain kepada siswa
yang bertujuan menarik minat siwa untuk mengikuti pembelajaran. Salah

satu permainan edukatif adalah papan pasak.



B.

Papan pasak adalah suatu sarana menyalurkan energi dan agrevitas
anak, sekaligus melatih motorik halus, dan koordinasi mata dan tangan.
Papan pasak juga bisa menjadi pengenalan warna kepada anak. pada
umunya sisi edukasi mainan jenis ini berfungsi untuk : memperhalus
gerakan tangan ( motorik halus ), dapat mengenal warna yang ada pada

papan pasak, koordinasi mata tangan, memperkuat konsentrasi.

Dengan adanya alat permainan edukatif papan pasak ini, sehingga
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan menghilangkan rasa bosan
dalam belajar. Selingan penggunaan alat permainan juga sekaligus dapat
digunakan untuk membantu anak pada kemampuan keterampilan lainnya
sesuai dengan fungsi alat permainan edukatif tadi. Sehingga minat belajar
anak untuk belajar lebih bagus dan membuat ketahanan duduk anakpun

lebih baik.

Berdasarkan fakta diatas dapat dilihat bahwa masalah yang dihadapi
anak adalah pada ketahanan duduk saat proses belajar di kelas. Untuk itu
penulis tertarik ingin melakukan penelitian tentang “ Efektifitas bermain
papan pasak untuk meningkatkan ketahanan duduk anak Down

Syndrome kelas VII C1 di SLB Wacana Asih Padang”

Identifikasi Masalah
a. Katahanan duduk anak kurang dari 3 menit

b. Anak sering berjalan jalan selama mengikuti proses pembelajaran



c. Saat belajar anak sering berpindah-pindah dari kelas satu ke kelas yang
lain.
d. Anak sering keluar masuk pada saat jam pelajaran
e. Saat proses belajar megajar anak mudah bosan dan mengeluarkan
suara yang berlebihan
f.  Guru belum pernah menggunakan alat permainan edukatif papan pasak
untuk meningkatkan katahanan duduk anak saat proses belajar di kelas.
. Batasan Masalah
Agar peneliti terarah, maka peneliti membatasi masalah ini pada
“ Meningkatkan katahanan duduk pada anak down syndrome pada proses
belajar mengajar melalui bermain papan pasak kelas VII CI di SLB
Wacana Asih Padang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah “Apakah dengan bermain
papan pasak efektif meningkatkan ketahanan duduk dalam proses belajar
mengajar anak down syndrome X kelas VII CI di SLB Wacana Asih kota
Padang.
. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti bertujuan untuk membuktikan apakah dengan papan pasak efektif
meningkatkan ketahanan duduk anak down syndrome X di SLB Wacana

Asih Padang.



F. Manfaat penelitian
Peneliti ini nantinya diharapkan dapat memberi mamfaat yang

bearti :

a. Bagi Guru
Sebagai acuan bagi guru kelas, dan diharapkan dapat menjadi bahan
masukan serta pertimbangan dalam memperhatikan dan menangani
anak dalam ketahanan duduk dengan permainan papan pasak.

b. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang benuk — bentuk
permainan yang tepat dan dapat digunakan untuk meningkatkan
ketahahn duduk anak down syndrome.

c. Bagianak
Agar dapat bertahanan duduk dalam proses pembelajaran di dalam
kelas.

d. Bagi peneliti selanjutnya
Agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai penelitian yang relevan
dan dapat memberikan informasi mengenai meningkatkan ketahanan

duduk anak dengan menggunakan bermain papan pasak.



